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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Peneliti memilih jenis penelitian field research karena penelitian tentang
mediasi perkara perceraian tidak cukup hanya dengan kajian teori, melainkan
perlu melakukan penelitian langsung, yang dikenal dengan istilah observasi, dan
menggunakan pendeketan yang sistematis yang disebut kualitatif. Dengan
demikian data konkrit dari data primer dan sekunder yang diperoleh benar-benar
dapat dipertanggung jawabkan sebagai kesimpulan akhir dari hasil penelitian, dan
juga melakukan penelitian pada dokumen dokumen sebagai sumber data

utamanya.>®

Tujuan riset ini ialah memberikan penjelasan komprehensif tentang
perjanjian pra nikah perspketif hakim pengadilan agama dan maqosid syariah
serta relavansinya terhadap keutuhan keluarga dengan menggunakan metodologi
kualitatif. Metodologi kualitatif digunakan untuk menyelidiki dan memahami
signifikansi yang diberikan oleh sekelompok individu terhadap suatu masalah
sosial atau kemanusiaan.®® Unsur penting yang terkandung dalam penelitian
kualitatif tidak lepas dari tempat (lokasi), pelaku (subyek), dan suatu kegiatan
tertentu (perilaku).>? Adapun jenis penelitian yang digunakan sifatnya deskriptif

yaitu memberikan data dengan seteliti mungkin tentang manusia, keadaan, dan

370.
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gejala-gejala lainnya,> yang mana akhirnya dapat medeskripsikan mengenai
keadaan di lapangan secara sistematis dan akurat tentang sesuatu yang terkait
dengan objek yang diteliti. Apabila dilihat dari segi tempat penelitian, maka
penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field research) yang

berusaha meneliti atau melakukan studi observasi.

Dalam konteks Wahidmurni, Corbin dan Stauss menggambarkan
pendekatan kualitatif sebagai metodologi penelitian di mana peneliti terlibat secara
aktif dalam pengumpulan dan analisis data. Keterlibatan ini berarti mengambil
peran sebagai partisipan bersama dengan informan, yang berfungsi sebagai
sumber data utama.>*

Metodologi penelitian ini tergolong studi kasus sebagaimana dijelaskan
oleh John W. Cresswell ialah jenis rencana riset yang dipergunakan pada banyak
bidang, terutama penilaian, di mana peneliti melihat suatu kasus, yang biasanya
berupa program, peristiwa, tindakan, proses, atau satu individu atau lebih dengan
sangat rinci.®® Arikunto mengemukakan riset studi kasus ialah riset yang melihat
gejala secara lebih rinci, mendalam, serta lebih intens.>® Riset ini hanya melihat
kasus-kasus tertentu akibat keterbatasan waktu serta aktivitas, serta peneliti
mengumpulkan semua data yang diperlukan sesuai prosedur pada waktu yang
ditentukan.

Magasid ash-shari’ah yang peneliti gunakan dalam penelitian ini
menggunakan magasid ash-shari’ah menurut jasser auda alasan peneliti

meggunakan magasid ash-shari’ah jasser auda adalah karna peneliti rasa jasser
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auda ulama kentomporer yang konsepnya maqosidnyan lebih relavan untuk
dizaman sekarang.

B. Kehadiran Peneliti

Peneliti ialah instrument utama riset “(the instrument of choice in
naturalistic inquiry is the human)>” memang harus ada yang datang langsung ke
lapangan kajian, guna mengumpulkan data. Peneliti merencanakan observasi,
wawancara, serta pengambilan bahan kajian. Peneliti diposisikan di lapangan
sebagai instrumen dan pengumpul data karena mereka mengumpulkan data dari
subyek penelitian.

“Selain mengumpulkan data, peneliti juga berperan sebagai instrumen.
Manusia ialah alat utama (key person) pada riset kualitatif’.>® Untuk memahami,
mempelajari, dan mengintegrasikan efek psikologis peneliti dalam konteks dengan
norma, nilai, aturan, dan budaya, peneliti perlu mengambil peran sebagai
instrumen penting. Karena fakta bahwa data dikumpulkan melalui interaksi sosial
yang panjang antara peneliti dan subjek, peneliti juga berfungsi sebagai penganut
partisipatif untuk memastikan bahwa data akurat dan lengkap.

C. Lokasi Penelitian

Mengacu pada tempat dilaksanakannya riset untuk memperoleh data yang
dibutuhkan guna menjawab pertanyaan riset. Adapun lokasi riset ini dilaksanakan

di pengadilan agama kota Kediri.

D. Sumber Data

Menjadi subjek observasi pada riset ini, serta data dikumpulkan dari

wawancara dengan hakim pengadilan agama kota kediri. Data lain termasuk
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informasi yang dikumpulkan dalam bentuk bahan tertulis dari informan yang
ditentukan atau diperoleh dari sumber lain (membaca buku atau artikel) yang ada
hubungannya dengan informan tentang topik utama penyelidikan.

E. Prosedur Pengumpulan Data
Pada riset ini, data dikumpulkan melalui:
1. Observasi

Peneliti berpartisipasi aktif dalam melakukan penelitian, dengan
tujuan untuk menyaksikan dan memverifikasi keakuratan data yang diteliti,
sehingga memperoleh wawasan tentang keadaan sebenarnya. Pengamatan
atau pencatatan secara sistematis terhadap beragam peristiwa yang akan
dipelajari.>® Konsekuensi dari upaya jiwa yang disengaja untuk menyadari
rangsangan yang diinginkan khusus adalah pengamatan. Tindakan observasi
terdiri dari mengamati bagaimana hal- hal yang terhubung dalam lingkungan
tertentu.

Observasi ini sudah peneliti lakukan, dengan cara membahas sedikit
tentang perjanjian pra nikah perspektif pengadilan agama dan maqosid
syariah serta relavansinya dengan ketahanan keluarga , dan juga bertanya
kepada salah satu tokoh agama terkait fokus riset yang akan di bahas pada
riset ini.

2. Wawancara

Wawancara ini di lakukan dengan peneliti mengajukan beberapa

pertanyaan kepada narasumber mengenai fokus riset sehingga wawancara

akan semakin jelas dan juga terarah. Peneliti menggunakan teknik
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wawancara informal yakni dengan memberikan suatu percakapan yang
memuat pertanyaan pertanyaan secara spontan. Mengenai protokol
wawancara, peneliti merumuskan pertanyaan yang berkaitan dengan isu
sentral yang ada. Tanggapan yang diberikan oleh narasumber akan
menghasilkan wawasan baru untuk mengatasi pernyataan masalah saat ini.
3. Dokumentasi

Dokumentasi ini dilangsungkan dengan cara peneliti mengumpulkan
dokumen terkait implementasi perjanjian pra nikah dalam membangun
keharmonisan rumah tangga. Tujuan dari teknik dokumentasi adalah sebagai
tambahan keterangan dan informasi yang dapat peneliti manfaatkan untuk

kelengkapan data.
F. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data yang dipakai pada riset ini ialah triangulasi,
yakni dengan memeriksa Kembali data atau informasi yang bersumber dari data
lain, sehingga dapat menyeimbangkan data penelitian, metode ini di bagi menjadi
tiga pilihan: ¢
1. Triangulasi sumber Metode triangulasi diperoleh dari sumber yang lain. Hal
ini dimaksudkan agar dapat menyamakan temuan riset, data, serta observasi
agar lebih mudah melihat perbedaan serta persamaan sehingga hasil penelitian
tidak rancu dan tidak bertentangan.

2. Triangulasi metode Metode triangulasi ini memberikan keleluasaan bagi
peneliti dan instrumen kunci untuk melihat dan mengecek kembali data yang
didapatkan. Triangulasi ini membatu peneliti agar tidak terjadi sebuah

kesalahan dalam penelitian ataupun hasil penelitian yang tidak tepat,

80 |exi J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013).

45



menjamin keabsahan data serta orisinalitasnya dengan tidak menyimpang dari
data sebenarnya.

Triangulasi teori Triangulasi ini digunakan peneliti untuk mencari serta
mematangkan keabsahan data dengan cara melaksanakan cross-check
terhadap data yang ada serta menerapkan metodologi serta prosedur sumber
agar riset ini lebih meyakinkan sehingga membangun kepercayaan terhadap

analisis serta temuan riset.
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